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Abstract 
The tendency of Mathematic learning process at present time is still dependent on the 
teacher. The result is less developed student’s problem solving ability. The application of 
Problem Based Learning Model was considered as its solution. The purpose of this 
research was to know the effectiveness of application Problem Based Learning model in 
learning trigonometry on grade X Science 2 SMAN 3 Pontianak. The form of this 
research was a quasi- experimental design with pre-experimental design. The sample of 
this research are X Science 2. The ability of teacher to manage learning is in good 
category with average from two treatments is 3.13, the student’s activity during learning 
is in active category with average from two treatments is 3.05 and the students have 
problem solving ability in high or very high category don’t get 85% but only 50%. It 
means that application of Problem Based Learning model is enough effective in learning 
trigonometry on grade X science 2 SMAN 3 Pontianak.    
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Mata pelajaran matematika perlu diberikan 
kepada semua peserta didik mulai dari sekolah 
dasar untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 
kritis dan kreatif. Namun, pengembangan 
berbagai kompetensi tersebut belum tercapai 
secara optimal. Diantara kompetensi 
pembelajaran yang masih perlu diperhatikan 
adalah kemampuan pemecahan masalah. 
Kemampuan pemecahan masalah 
merupakan satu diantara kemampuan matematis 
yang harus dikuasai oleh siswa. Hal ini sesuai 
dengan lima standar kemampuan matematis 
menurut NCTM (2000:29) yaitu kemampuan 
pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, 
kemampuan penalaran dan pembuktian serta 
kemampuan representasi. Selain itu 
kemampuan pemecahan masalah juga 
merupakan satu diantara tujuan pembelajaran 
matematika yang dikembangkan baik pada 
KTSP 2006 maupun pada Kurikulum 2013. 
Sebagaimana yang dicantumkan oleh 
Soemarmo (2014:23), KTSP 2006 yang 
disempurnakan pada Kurikulum 2013 
mencantumkan tujuan pembelajaran 
matematika sebagai berikut: (1) Memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat dalam pemecahan masalah; (2) 
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan  
matematika, (3) Memecahkan masalah, (4) 
Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, 
tabel, diagram atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah, dan (5) 
Memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, sikap rasa ingin 
tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah. 
Namun, keadaan sesungguhnya yang 
dihadapi siswa saat ini belum mencapai tujuan 
yang diharapkan. Hal observasi yang 
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dilaksanakan di tiga kelas X IPA SMA Negeri 3 
Pontianak, yaitu X IPA 1, X IPA 2 dan X IPA 3 
pada saat PPL, guru sering mengajar dengan 
urutan pengajaran yaitu:  (1) Setelah membuka 
pelajaran, guru menyampaikan apersepsi, tujuan 
dan materi yang akan dipelajari; (2) Guru 
menjelaskan mengenai materi yang akan 
dipelajari di papan tulis; (3) Guru memberikan 
contoh soal dengan berbagai variasi yang sesuai 
materi; (4) Guru memberikan latihan soal 
kepada siswa; (5) Siswa mengerjakan latihan 
soal secara individu, namun diperbolehkan 
bekerja sama dengan temannya; (6) Guru 
meminta beberapa siswa untuk menuliskan 
hasil pekerjaannya di papan tulis; (7) Guru 
membahas hasil pekerjaan siswa; (8) Guru 
menutup pelajaran.  Saat mengerjakan contoh 
soal, langkah pemecahan masalah langsung 
disajikan oleh guru, sehingga kurang 
mandirinya siswa dalam memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan matematika tidak dapat 
mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 
Hasil belajar siswa yang diperoleh dari 
satu diantara guru matematika X IPA SMA 
Negeri 3 Pontianak mengenai ulangan harian 
materi trigonometri yaitu 16 (42,1%)  dari 38 
siswa yang tuntas. Rendahnya ketuntasan hasil 
belajar disebabkan kurang pahamnya siswa 
terhadap materi. Dalam proses pembelajaran 
guru telah berupaya mengaktifkan peran siswa 
di kelas melalui diskusi kelompok, namun tidak 
semua siswa ikut berpartisipasi aktif selama 
diskusi berlangsung maupun saat persentasi, 
sehingga hanya siswa yang aktif pada saat 
diskusi yang benar-benar memahami materi 
yang diberikan.  
Oleh karena itu, peneliti tertarik 
melakukan pra-riset kepada tiga siswa SMA 
Negeri 3 Pontianak untuk mengetahui 
kemampuan pemecahan masalah matematis dari 
ketiga siswa tersebut. Ketiga siswa dipilih 
berdasarkan kemampuan matematikanya 
dengan melihat nilai akhir matematika di rapor, 
yaitu masing-masing satu orang dari kelompok 
siswa yang mempunyai kemampuan 
matematika atas berinisal NH, kemampuan 
matematika sedang berinisial SH dan 
kemampuan matematika bawah berinisial AH. 
Soal yang diberikan yaitu mengenai aturan 
sinus dan cosinus dalam  materi trigonometri 
yaitu sebagai berikut. “Pada saat mensurvei 
sebidang tanah berupa segi empat tak beraturan, 
seorang pensurvei ingin memberi patok sebagai 
batas tanah. Dari patok pertama pensurvei 
tersebut berjalan ke timur sejauh 400 meter 
untuk membuat patok kedua. Kemudian dia 
berbalik arah berlawanan jarum jam sebesar 60° 
dan berjalan sejauh 300 meter ke arah barat laut 
untuk membuat patok ketiga. Hitunglah jarak 
terpendek antara patok pertama dan ketiga?”.  
Hasil tes terlihat bahwa ketiga siswa 
mengidentifikasi unsur yang diketahui benar, 
tetapi sebagian unsur yang diketahui salah 
sehingga berpengaruh dalam menyusun atau 
membuat model matematis. Walupun dua orang 
sudah menerapkan strategi dengan tepat, tetapi 
hasil akhirnya tetap salah karena terdapat 
beberapa unsur yang diketahui salah pada 
awalnya. Tetapi hanya satu siswa menjelaskan 
atau menginterpretasikan hasil penyelesaian 
masalah walaupun jawaban akhirnya salah.  
Untuk mengetahui pendapat siswa 
mengenai pembelajaran di kelas, peneliti telah 
melakukan wawancara kepada dua orang siswa 
kelas X IPA 3 SMA Negeri 3 Pontianak yaitu 
berinisial NH dan AH, keduanya siswi kelas X 
IPA. Berdasarkan penuturan AH dan NH, 
proses pembelajaran di kelas khususnya 
pelajaran matematika cenderung berfokus 
kepada guru. Meskipun guru pernah 
melaksanakan diskusi kelompok, tetapi 
menurutnya diskusi kurang berjalan dengan 
baik. Hal ini dikarenakan, diskusi yang 
berlangsung hanya didominasi siswa-siswa 
yang rajin dan aktif berbicara, sedangkan siswa 
lain hanya mendengarkan karena menganggap 
semuanya akan diselesaikan oleh siswa yang 
pandai. Soal latihan yang dikerjakan hanya 
soal-soal yang ada di LKS. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa 
proses pembelajaran di kelas masih tergantung 
dengan penjelasan guru. Akibatnya, siswa tidak 
terbiasa belajar secara mandiri dan 
mengharapkan siswa yang rajin untuk 
menyelesaikan soal. Selain itu, pemberian soal 
yang hanya sebatas soal-soal di LKS. Hal-hal 
tersebut menyebabkan kemampuan pemecahan 
masalahnya kurang berkembang. Padahal 
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kemampuan pemecahan masalah penting dalam 
pembelajaran matematika. Hal ini ditegaskan 
dalam NCTM (2000:52) yang menyatakan 
bahwa pemecahan masalah merupakan bagian 
integral dalam pembelajaran matematika, 
sehingga hal tersebut tidak dapat dilepaskan 
dari pembelajaran matematika. Selain itu 
pernyataan Branca (dalam Sumarmo, 2014:23) 
kemampuan pemecahan masalah merupakan 
satu di antara tujuan penting dalam 
pembelajaran matematika bahkan kemampuan 
tersebut merupakan jantungnya matematika. 
Peneliti merasa perlu untuk melakukan 
perbaikan pada proses pembelajaran. Penerapan 
model Problem Based Learning (PBL) 
dianggap dapat membiasakan siswa belajar 
secara mandiri untuk mengembangkan 
kemampuan berpikirnya yaitu khususnya 
kemampuan pemecahan masalah tanpa selalu 
cenderung berfokus kepada guru. Dipilihnya 
model pembelajaran ini dipilih sejalan dengan 
kurikulum yang berlaku di SMA Negeri 3 
Pontianak, yaitu kurikulum 2013 bercirikan 
pendekatan saintifik dalam pembelajarannya. 
Hasil penelitian Vikriyah (2015:3) 
diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa.   
Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan, maka peneliti ingin melakukan 
kajian lebih dalam tentang “Penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) dalam 
pembelajaran trigonometri di kelas X IPA 2 
SMA Negeri 3 Pontianak” dan peneliti akan 
melihat keefektivitasan model Problem Based 
Learning (PBL) berdasarkan tiga indikator 
efektivitas pembelajaran, yaitu kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas 
belajar siswa dan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, 
maka yang menjadi masalah umum dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana efektivitas 
penerapan model PBL dalam pembelajaran 
trigonometri di kelas X IPA 2 SMAN 3 
Pontianak? Agar lebih terarah, masalah tersebut 
dibagi menjadi sub-sub masalah sebagai 
berikut: (1) Bagaimana kemampuan guru 
mengelola pembelajaran dengan menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL) dalam 
pembelajaran trigonometri di kelas X IPA 2 
SMAN 3 Pontianak?; (2) Bagaimana aktivitas 
belajar siswa yang diajar menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL) dalam 
pembelajaran trigonometri di kelas X IPA 2 
SMAN 3 Pontianak?; (3) Bagaimana 
kemampuan pemecahan masalah pada siswa 
yang diajar dengan menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL) dalam 
pembelajaran trigonometri di kelas X IPA 2 
SMAN 3 Pontianak?. 
Secara umum tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan 
model Prblem Based Learning (PBL) dalam 
pembelajaran trigonometri di kelas X IPA 2 
SMAN 3 Pontianak. Secara lebih rinci tujuan 
penelitian ini adalah : (1) Untuk melihat 
kemampuan guru mengelola pembelajaran 
dengan menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) dalam pembelajaran 
trigonometri di kelas X IPA 2 SMAN 3 
Pontianak; (2) Untuk mengetahui aktivitas 
belajar siswa yang diajar menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL) dalam 
pembelajaran trigonometri; (3) Untuk 
mengetahui kemampuan pemecahan masalah 
pada siswa yang diajar dengan menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL) dalam 
pembelajaran trigonometri. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat secara teoritis maupun 
praktis bagi pengembangan pendidikan 
terutama yang berkaitan dengan pengembangan 
pendidikan di sekolah serta dijadikan referensi 
atau acuan untuk meningkatkan aktivitas belajar 
dan kemampuan pemecahan masalah siswa 
dengan menggunakan model Problem Based 
Learning. 
Menurut Asmani (2010:8), efektivitas 
pembelajaran merujuk pada daya dan hasil 
seluruh komponen pembelajaran yang 
diorganisasi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam hal ini, pembelajaran 
efektif mencakup keseluruhan tujuan, baik yang 
berdimensi mental, fisik maupun sosial. 
Menurut Sinambela (2006:78) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran dikatakan 
efektif apabila mencapai sasaran yang 
diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran 
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maupun prestasi siswa yang maksimal. 
Beberapa indikator kefektifan pembelajaran 
sebagai berikut: (1) Ketercapaian ketuntasan 
hasil belajar; (2) Ketercapaian keefektifan 
aktivitas siswa; (3) Ketercapaian efektivitas 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran; dan (4) Respon siswa terhadap 
pembelajaran yang positif. 
Pengelolaan kegiatan belajar mengajar 
merupakan proses pembelajaran utuh dan 
menyeluruh yang dimulai dari perencanaan dan 
pelaksanaan hingga evaluasi pembelajaran, 
termasuk evaluasi programnya dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan seperti yang telah 
ditentukan (Daryanto, 2013:312). Menurut L.L 
Pasaribu dan B. Simanjuntak (dalam Muchith, 
2007:33) satu diantara aspek untuk mengetahui 
efektivitas pembelajaran adalah dilihat dari 
aspek mengajar guru, yaitu menyangkut sejauh 
mana kegiatan belajar mengajar yang 
direncanakan terlaksana oleh guru. Dalam 
kegiatan belajar mengajar guru diibaratkan 
seperti pelatih dan siswa adalah pemainnya. 
Baik buruk pemain tentu dipengaruhi 
bagaimana pelatih melatih para pemain 
tersebut. Untuk itu guru harus mempersiapkan 
skenario pembelajaran yang dapat memotivasi 
siswa untuk lebih aktif dengan metode-metode 
dan media yang lebih bervariasi sehingga siswa 
lebih mudah untuk memahami suatu materi.  
Aktivitas belajar menurut Oemar Hamalik 
(2005: 5)  merupakan segala kegiatan yang 
dilakukan dalam proses interaksi (guru dan 
siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. 
Aktivitas yang dimaksud di sini penekanannya 
adalah pada siswa, sebab dengan adanya 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan 
tercipta situasi belajar aktif.  
Banyak aktivitas yang dilakukan siswa di 
sekolah, tidak hanya mendengarkan dan 
mencatat seperti yang lazim di sekolah. Paul D. 
Dierich (dalam Nasution, 2012:91) membagi 
aktivitas siswa menjadi 8 kelompok, sebagai 
berikut: (1) Visual activities seperti membaca, 
gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan 
orang lain dan sebagainya; (2) Oral activities 
seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, 
mengadakan interview, diskusi, interupsi dan 
sebagainya; (3) Listening activities seperti 
mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 
musik, pidato dan sebagainya; (4) Writing 
activities  seperti menulis cerita, karangan, 
laporan, tes, angket, menyalin dan sebagainya; 
(5) Drawing activities seperti menggambar, 
membuat grafik, peta, diagaram, pola dan 
sebagainya; (6) Motor activities seperti 
melakukan percobaan, membuat konstruksi, 
model, mereparasi, bermain, berkebun, 
memelihara binatang dan sebagainya; (7) 
Mental activities seperti menanggap, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, 
melihat hubungan, mengambil keputusan dan 
sebagainya; (8) Emotional activities seperti 
menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, 
tenang, gugup dan sebagainya. 
Posamentier dan Krulik (2009:2) 
menyatakan bahwa masalah adalah situasi yang 
dihadapi pelajar dan membutuhkan solusi 
penyelesaian namun solusinya tidak dapat 
segera diketahui. Selanjutnya Bell (dalam 
Rif’at, 2016:100) berpendapat bahwa suatu 
situasi merupakan masalah untuk seseorang 
apabila orang tersebut menyadari situasi 
tersebut, mengakui bahwa hal itu memerlukan 
tindakan, menginginkan atau membutuhkan 
suatu tindakan dan tindak dengan segera dapat 
memecahkan situasi itu. Dapat disimpulkan 
bahwa masalah adalah suatu situasi dimana 
solusi penyelesaian tidak dapat segera 
diketahui. 
Proses dalam beberapa langkah kemudian 
bertindak atas solusi terhadap masalah menurut 
Mayer (dalam Foshay, 2003:4) disebut 
pemecahan masalah. Gilsten dan Levin (1987) 
mendefinisikan pemecahan masalah dipandang 
sebagai suatu proses untuk mengemukakan 
kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat 
diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang 
baru (Made Wena, 2012 : 52). 
Pemecahan masalah erat kaitannya dengan 
kemampuan. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), kemampuan adalah 
kesanggupan; kecakapan; kekuatan. Dalam 
pelajaran matematika, satu diantara kemampuan 
yang diharapkan dapat dimiliki siswa adalah 
kemampuan pemecahan masalah. 
Menurut Ormrod (2008:393) menyatakan 
kemampuan pemecahan  masalah adalah 
kemampuan untuk menggunakan (yaitu 
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mentransfer) pengetahuan dan keterampilan 
yang sudah ada untuk menjawab pertanyaan 
yang belum terjawab atau situasi yang sulit. 
Selanjutnya Lestari dan Yudhanegara 
(2015:84), kemampuan pemecahan masalah 
adalah kemampuan menyelesaikan masalah 
rutin, non-rutin, rutin terapan, non-rutin terapan 
dan masalah non-rutin non-terapan dalam 
bidang matematika. 
Kemampuan pemecahan masalah 
merupakan satu diantara kemampuan dasar 
matematika yang harus dikuasai siswa sekolah 
menengah. Pentingnya pemilikan kemampuan 
tersebut tercemin dari pernyataan Branca 
(dalam Hendriana dan Sumarmo, 2014:23) 
bahwa pemecahan masalah matematik 
merupakan salah satu tujuan penting dalam 
pembelajaran matematika bahkan proses 
pemecahan masalah matematik merupakan 
jantungnya matematika. Selain itu, pentingnya 
pemilikan kemampuan pemecahan masalah 
sejalan dengan pendapat Cooney (dalam 
Hendriana dan Sumarmo, 2014:23) 
mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah membantu siswa berpikir  analitik 
dalam mengambil keputusan dalam kehidupan 
sehari-hari dan membantu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi 
situasi baru. NCTM (dalam Walle, 2002:38) 
menjelaskan bahwa pemecahan masalah bukan 
hanya sebagai tujuan dari belajar matematika, 
tetapi juga merupakan alat utama untuk belajar 
matematika.    
Untuk dapat memecahkan masalah maka 
dibutuhkan langkah-langkah pemecahan 
masalah. Polya (1973:5-15) menyatakan empat 
langkah pemecahan masalah, yaitu: (1) 
Memahami Masalah (Understanding the 
Problem). Pada langkah ini, siswa tidak hanya 
harus memahami masalah, namun juga 
memiliki keinginan/hasrat terhadap solusinya. 
kalimat verbal pada masalah harus dimengerti. 
Siswa harus dapat memahami bagian penting 
dari masalah yakni apa yang diketahui, apa 
yang ditanya dan kondisi yang terdapat pada 
permasalahan tersebut. (2) Menyusun Rencana 
(Devising a Plan). Siswa akan mempunyai 
rencana penyelesaian ketika telah memahami 
masalah secara garis besar, kemudian 
mengonstruksi untuk mendapatkan apa yang 
tidak diketahui. (4) Melaksanakan Rencana 
(Carrying Out The Plan). Proses melaksanakan 
rencana jauh lebih mudah daripada menyusun 
rencana, yang kita butuhkan adalah kesabaran. 
Rencana hanya memberikan gambaran umum, 
siswa harus yakin pada setiap  langkah dalam 
melaksanakan rencana. Siswa harus memeriksa  
secara rinci satu demi satu, dengan sabar 
sampai semuanya benar-benar jelas dan tidak 
ada kesalahan sedikitpun. (5) Memeriksa 
Kembali (Looking Back). Dengan memeriksa 
kembali solusi penyelesaian dan langkah yang 
telah dilakukan, siswa dapat 
mengkonsolidasikan pengetahuan mereka dan 
mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah.  
Adapun indikator dari kemampuan 
pemecahan masalah menurut Lestari dan 
Yudhanegara (2015:85) sebagai berikut: (1) 
Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 
ditanyakan dan kecukupan unsur yang 
diperlukan; (2) Merumusakan masalah 
matematis atau menyusun model matematis; (3) 
Menerapkan strategi untuk menyelesaikan 
masalah; (4) Menjelaskan atau 
menginterpretasikan hasil penyelesaian 
masalah. 
Barrows (dalam Tan, 2003:28) 
mengatakan Problem Based Learning (PBL) 
adalah belajar yang dihasilkan dari proses 
bekerja menuju pemahaman atau resolusi dari 
masalah. Sedangkan Trop (2002:15) 
mengatakan Problem Based Learning (PBL) 
difokuskan pada pengalaman belajar yang 
diselenggarakan di sekitar investigasi dan 
resolusi yang tidak beraturan berkaitan dengan  
masalah di dunia nyata.  
Arends (2004) (dalam Riyanto, 2009:287-
289) mengidentifikasikan 4 karakteristik 
Problem Based Learning, yakni: (1) pengajuan 
masalah, (2) keterkaitan antardisiplin ilmu, (3) 
investigasi autentik, (4) memamerkan hasil 
kerja (5) kerja kolaboratif. 
Adapun sintaks pembelajaran dengan 
model PBL menurut Sani (2015:157), yaitu:  
(1) Memberikan orientasi permasalahan kepada 
siswa; (2) Mengorganisasi siswa untuk 
penyelidikan; (3) Melaksanakan investigasi; (4) 
Mengembangkan dan menyajikan hasil; (5)
6 
 
Menganalisis dan mengevaluasi  hasil 
penyelidikan.   
Berbicara tentang trigonometri tidak lepas 
dari konsep segitiga. Kata trigonometri berasal 
dari bahasa Yunani, yaitu trigono artinya “tiga 
sudut dan metro artinya “mengukur”. Jadi, 
trigonometri adalah suatu cabang matematika 
yang berhadapan dengan sudut segitiga dan 
fungsi trigonometri, seperti sinus, cosinus dan 
tangent. Trigonometri merupakan satu diantara 
materi pada pelajaran matematika wajib yang 
dipelajari oleh siswa kelas X di semester genap 
yaitu pada Bab 4. Pokok bahasan yang 
dipelajari terdiri dari : ukuran sudut (derajat dan 
radian, perbandingan trigonometri pada segitiga 
siku-siku, nilai perbandingan trigonometri 
untuk 0°, 30°, 45°, 60° dan 90°,  relasi sudut, 
identitas trigonometri, aturan sinus dan cosinus, 
serta grafik fungsi trigonometri.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian eksperimen. 
Menurut (Sugiyono,2008:107), metode 
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
semu dengan rancangan pre-experimental 
design. Sugiyono (2008:109) mengatakan 
bahwa : Dikatakan Pre Experimental Design 
(nondesigns), karena desain ini belum 
merupakan eksperimen sungguh-sungguh. 
Mengapa? Karena masih terdapat variabel luar 
yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 
variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang 
merupakan variabel dependen itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel 
independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak 
adanya variabel kontrol dan sampel tidak 
dipilih secara random. Rancangan percobaan 
pada penelitian ini menggunakan one-shot case 
study. 
Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X IPA SMAN 3 
Pontianak tahun ajaran 2016/2017 yang 
meliputi kelas X IPA 1, X IPA 2, X IPA 3, X 
IPA 4, X IPA 5 dan X IPA 6. Dari enam kelas 
X IPA SMA Negeri 3 Pontianak, secara cluster 
sampling dipilih satu kelas yaitu kelas X IPA 2 
sebagai sampel penelitian dengan 
memperhatikan pertimbangan guru bidang studi 
matematika kelas X IPA SMA Negeri 3 
Pontianak.  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap, yaitu: tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap akhir. Tahapan-tahapan 
tersebut    yaitu: 
 
Tahap Persiapan 
Tahap ini terdiri dari: (1) Melakukan pra-
riset; (2) Membuat perangkat pembelajaran 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan instrument penelitian yang terdiri 
dari kisi-kisi soal pemecahan masalah, soal 
pemecahan masalah, kunci jawaban, pedoman 
penskoran, lembar pengamatan aktivitas belajar 
siswa dan lembar kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran; (3) Melakukan 
seminar desain penelitian; (4) Merevisi desain 
penelitian; (5) Melakukan validasi perangkat 
pembelajaran dan instrument penelitian; (6) 
Merevisi hasil validitas; (7) Melakukan uji coba 
soal pemecahan masalah; (8) Menganalisis data 
hasil uji coba soal pemecahan masalah 
menggunakan rumus uji validitas butir dan uji 
realibitas; (9) Merevisi perangkat pembelajaran 
dan instrument penelitian berdasarkan hasil 
validasi dan uji coba; (10) Pembuatan surat izin 
dari fakultas untuk mengadakan penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini terdiri dari: (1) Memberikan 
perlakuan pada sampel penelitian menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL) dalam 
pembelajaran trigonometri di kelas sampel; (2) 
Mengamati aktivitas belajar siswa dan 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran pada saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung yang dilakukan oleh 
pengamat; (3) Memberikan tes pemecahan 
masalah pada sampel penelitian; (4) Mengolah 
dan menganalisis data yang diperoleh.  
 
Tahap akhir 
Tahap ini terdiri dari: (1) Mendeskripsikan 
hasil pengolahan dan menyimpulkan hasilnya; 
(2) Menyusun laporan penelitian. 
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
antara lain:  (1) Teknik pengukuran berarti 
usaha untuk mengetahui suatu keadaan berupa 
kecerdasan, kecakapan nyata (achievement) 
dalam bidang tertentu, panjang, berat dan lain-
lain dibandingkan dengan norma-norma tertentu 
(Nawawi, 2012:133); (2) Teknik observasi 
langsung adalah cara mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui observasi dan pencatatan 
gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian 
yang pelaksanaannya langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi 
terjadi (Nawawi, 2012:117).  
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain: (1) Tes 
digunakan dalam teknik pengumpul data berupa 
teknik pengukuran untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 
memahami materi pembelajaran; (2) Lembar 
observasi kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dan aktivitas belajar siswa. 
Teknik analisis data yang dilakukan 
dengan perhitungan rata-rata. Untuk data pada 
sub masalah pertama dilakukan perhitungan 
sebagai berikut : 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚
 
Sedangkan untuk menghitung rata-rata pada sub 
masalah kedua dilakukan perhitungan sebagai 
berikut : 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎ℎ 𝑙𝑎𝑘𝑢
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎ℎ 𝑙𝑎𝑘𝑢
× 4  
Sedangkan pada sub masalah ketiga dilakukan 
perhitungan sebagai berikut : 
𝑃(𝑛) =
𝑛
𝑁
× 100%  
Keterangan : 
P(n)  : Persentase klasikal 
n   : jumlah siswa yang mempunyai 
kemampuan pemecahan  masalah 
kategori tinggi atau sangat tinggi 
N       : jumlah siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas penerapan model Problem Based 
Learning dalam pembelajaran trigonemetri 
berdasarkan tiga aspek yang ditinjau yaitu 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, aktivitas belajar dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa kelas X IPA 2 SMA 
Negeri 3 Pontianak.  
Hasil pengamatan kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran dapat dilihat tabel 
berikut. 
Tabel 1 
Deskripsi Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 
Aspek Penilaian Proses Pembelajaran 
Nilai Pertemuan Ke- 
1 2 
Kegiatan Pendahuluan 
Memberikan apersepsi kepada siswa 4 4 
Kegiatan Inti Pembelajaran 
Memberikan Orientasi Permasalahan kepada Siswa 
Menyajikan permasalahan yang akan diselesaikan 
oleh siswa 
4 4 
Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang permasalahan yang disajikan 
3 3 
Mengorganisasi Siswa untuk Penyelidikan 
Membagi siswa ke dalam kelompok kecil heterogen  
4 
 
4 
Menjelaskan terkait cara belajar dalam kelompok 4 3 
Melaksanakan Investigasi 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang hal-hal yang membantunya dalam 
penyelidikan 
3 2 
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Meminta siswa untuk berdiskusi tentang 
kemungkinan cara yang mereka gunakan 
4 3 
Meminta siswa untuk melaporkan kemungkinan 
cara yang mereka gunakan 
4 4 
Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 
Meminta beberapa kelompok untuk menyajikan 
hasil diskusinya 
4 2 
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Penyelidikan 
Meminta beberapa siswa dari kelompok yang tidak 
sedang menyajikan untuk memberikan 
pendapat/pertanyaan 
3 3 
Memberi pertanyaan untuk mengembangkan hasil 
diskusi yang didapat untuk mendapatkan aturan 
sinus 
3 3 
Meminta beberapa kelompok yang belum menjadi 
penyaji untuk menyajikan hasil diskusinya terkait 
pertanyaan yang diberikan guru 
3 3 
Memberi pertanyaan untuk mengembangkan hasil 
diskusi yang didapat terkait unsur-unsur  aturan 
sinus 
3 4 
Meminta beberapa kelompok yang belum menjadi 
penyaji untuk menyajikan hasil diskusinya terkait 
pertanyaan yang diberikan guru 
 
 
 
2 
 
 
 
3 
Memberi penguatan berupa soal terkait aturan sinus 2 2 
Mengevaluasi hasil diskusi siswa 2 3 
Meminta siswa menyimpulkan pembelajaran 3 3 
Kegiatan Penutup 
Memberikan evaluasi berupa soal kepada siswa 2 3 
Mengingatkan siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya 
4 2 
Total 61 58 
Rata-Rata 3,21 3,05 
Keterangan  B B 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil 
pengamatan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran pada setiap pertemuan terlihat 
bahwa ada penurunan yaitu pada pertemuan 
pertama jumlah keseluruhan skor adalah 61 dan 
menurun menjadi 58 pada pertemuan kedua,  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
atau dengan rata-rata 3,06 menurun menjadi 
3,04 pada pertemuan kedua. Dengan mengacu 
pada IPKG 2, kedua rata-rata pada kedua 
pertemuan pada kategori baik.  
Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa 
dapat dilihat di tabel 2 berikut.
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Tabel 2 
Perolehan Skor Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa 
 
Kategori 
Pertemuan I Pertemuan II 
Skor Rata-Rata Skor Rata-Rata 
Visual Activities 14,09 3,52 14,37 3,59 
Oral Activities 9,4 2,35 9,72 2,43 
Listening Activities 11,17 3,72 11,56 3,85 
Manual Activities 7,99 2,66 6,92 2,31 
Rata-rata 42,65 3,06 42,57 3,04 
 
Tabel 2 menunjukkan hasil pengamatan 
aktivitas belajar siswa diketahui bahwa 
terdapat peningkatan pada kategori visual 
activities yaitu pada pertemuan pertama 
dengan rata-rata sebesar 3,52 meningkat 
menjadi 3,59 pada pertemuan  kedua, kategori 
oral activities yaitu dengan pencapaian rata-
rata sebesar 2,35 meningkat menjadi 2,43, 
kategori listening activities yaitu dengan 
pencapaian rata-rata sebesar 3,72 meningkat 
menjadi 3,85 pada pertemuan kedua, 
sedangkan pada kategori manual activities 
yaitu pada pertemuan pertama dengan rata-
rata 2,66 menurun menjadi 2,31 pada 
pertemuan kedua. Rata-rata kesuluruhan dari 
empat kategori yang diamati yaitu pada 
pertemuan 3,06 menurun menjadi 3,04 pada 
pertemuan kedua.   
Kemampuan pemecahan masalah siswa 
dilihat dari pencapaiannya dalam mengerjakan 
soal dengan penilaian sesuai pedoman 
penskoran. Selanjutnya, dikategorikan 
sehingga didapat hasil 18 orang (50%) siswa 
mempunyai kemampuan pemecahan masalah 
tinggi dan sangat tinggi.   
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini terdiri dari data kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran dan data aktivitas 
belajar siswa serta data hasil kemampuan 
pemecahan masalah siswa. 
 
 
Hasil pengamatan kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran pada setiap 
pertemuan terlihat bahwa ada penurunan 
yaitu pada pertemuan pertama jumlah 
keseluruhan skor adalah 61 dan menurun 
menjadi 58 pada pertemuan kedua, atau 
dengan rata-rata 3,06 menurun menjadi 3,04 
pada pertemuan kedua.  Kemudian, rata-rata 
dari kedua pertemuan tersebut didapat 3,05. 
Dengan mengacu pada pedoman penskoran 
IPKG 2, skor rata-rata kedua pertemuan 
tersebut dapat diidentifikasi kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran menggunakan 
penerapan model Problem Based Learning 
(PBL) termasuk kategori baik. 
Selain itu, hasil pengamatan aktivitas 
belajar siswa, diketahui bahwa terdapat 
peningkatan pada kategori visual activities 
yaitu pada pertemuan pertama sebesar 3,52 
meningkat menjadi 3,59 pada pertemuan 
kedua, kategori oral activities yaitu dengan 
pencapaian sebesar 2,35 meningkat menjadi 
2,43 pada pertemuan kedua, kategori listening 
activities pada pertemuan pertama yaitu 
sebesar 3,72 meningkat menjadi 3,85 
sedangkan pada kateogri manual activities 
pertemuan pertama sebesar 2,66 menurun 
menjadi 2,31. Rata-rata aktivitas siswa pada 
pertemuan pertama yaitu 3,06 menurun 
menjadi 3,04 pada pertemuan kedua. 
Sedangkan rata-rata aktivitas pada kedua 
pertemuan tersebut yaitu 3,05. Dengan 
mengacu pada pedoman IPKG 2 juga, maka 
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dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa 
selama pembelajaran menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL) tergolong 
pada kategori aktif.  
Hasil analisis tes hasil belajar 
menunjukkan jumlah siswa berdasarkan 
kategori kemampuan pemecahan masalahnya 
yaitu 8  orang berada pada kategori rendah, 
10 orang berada pada kategori sedang, 10 
orang berada pada kategori tinggi dan 8 orang 
berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini 
berarti 18 (50%) dari jumlah siswa yang 
kemampuan pemecahan masalahnya berada 
pada kategori tinggi atau sangat tinggi.   
Berdasarkan hasil tes dapat disimpulkan  
bahwa penerapan model Problem Based 
Learning (PBL) tidak mempengaruhi 
pencapaian kemampuan pemecahan masalah 
siswa walaupun 50% dari jumlah siswa 
mempunyai kemampuan pemecahan masalah 
pada kategori tinggi atau sangat tinggi tetapi 
belum mencapai yang seharusnya efektif 
secara klasikal minimal sebesar 85% dari 
jumlah siswa. 
Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa 
tidak menjelaskan atau menginterpretasikan 
hasil penyelesaian masalah sehingga skor 
yang didapat berkurang walaupun diantara 
mereka memperoleh jawaban yang benar. Hal 
ini dapat dilihat dari beberapa jawaban siswa 
berikut. 
 
 
Gambar I 
Kesalahan Siswa I 
 
Selain itu, penyebab skor berkurang 
yaitu beberapa siswa langsung menerapkan 
strategi tanpa mengidentifikasi unsur yang 
diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur  
 
yang diperlukan serta membuat atau 
menyusun model matematis. Hal ini dapat 
dilihat dari beberapa jawaban siswa berikut.  
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Gambar 2 
Kesalahan Siswa II 
 
Walaupun jawaban akhir yang mereka 
dapat benar, skor yang mereka dapat 
berkurang karena bukan hanya indikator 
menerapkan strategi saja yang dinilai dalam 
mengukur kemampuan pemecahan masalah 
siswa tetapi ada tiga indikator lain yang 
mempengaruhi skor setiap soalnya. 
Berdasarkan hasil analisis yang 
diperoleh dari ketiga indikator keefektifan 
pembelajaran yang telah dipaparkan di atas 
yaitu kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL) tergolong pada 
kategori baik, aktivitas siswa selama 
pembelajaran menggunakan penerapan 
model Problem Based Learning (PBL) 
tergolong pada kategori aktif dan secara 
klasikal pencapaian kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa tidak efektif karena 
hanya 50% dari jumlah siswa berada pada 
kategori tinggi atau sangat tinggi. Hal ini 
berarti hanya dua aspek yang tercapai dari 
tiga aspek yang ditinjau, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran 
menggunakan penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) cukup efektif untuk 
diterapkan dalam pembelajaran trigonometri 
di kelas X IPA 2 SMA Negeri 3 Pontianak.  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: (1) Kemampuan guru mengelola 
pembelajaran menggunakan penerapan 
model Problem Based Learning (PBL) 
tergolong baik; (2) Aktivitas siswa selama 
pembelajaran menggunakan penerapan 
model Problem Based Learning (PBL) pada 
kategori aktif; (3) Pencapaian kemampuan 
pemecahan masalahan siswa secara klasikal 
yaitu hanya 50% dari jumlah siswa berada 
pada kategori tinggi atau sangat tinggi. 
Berdasarkan hasil uraian di atas, hanya 
dua aspek yang tercapai dari tiga aspek yang 
ditinjau maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL) dalam materi 
trigonometri cukup efektif untuk diterapkan 
di kelas X IPA 2 SMA Negeri 3 Pontianak. 
 
Saran 
Berdasarkan temuan-temuan di 
lapangan pada saat penelitian, saran dapat 
diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) Guru harus bisa berlaku tegas 
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dan menciptakan suasana yang nyaman di 
dalam kelas agar saat pembelajaran 
berlangsung siswa dapat belajar lebih fokus 
tanpa ada yang bersenda gurau atau 
membuat keributan; (2) Guru selalu 
mengingatkan dalam menyelesaikan suatu 
soal siswa dibiasakan untuk memunculkan 
empat indikator yang merupakan penilaian 
dari kemampuan pemecahan masalah. (3) 
Guru selalu berupaya agar aktivitas belajar 
seperti oral activities dan manual activities 
siswa lebih ditingkatkan.   
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